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Abstract--- This study aims to determine the Local Wisdom of Marsialapari
Salak Farmers, Sibangkua Angkola Barat Village, South Tapanuli Regency. This
research uses descriptive qualitative method with ethnographic approach.
Collecting data on research through direct interviews with informants. The results
in this study that marsialapari local wisdom survives on salak farmers in
Sibangkua Village due to the historical background of sibakkua salak in
Sibangkua Village, folklore of sibakkua salak and dalihan na tolu which are
attached to the life of the village community as salak farmers. The existence of
religious values, social values and economic values contained in the marsialapari
rental system for salak farmers. Endurance and marsialapari continuity are
supported by hatobangon (traditional leaders) and the role of the head of
Sibangkua Village. Marsialapari is a cultural commodity for the people of
Sibangkua Village which embodies harmony among the people of Sibangkua
Village, Angkola Barat District, South Tapanuli Regency.
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ABSTRAK
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Abstract--- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kearifan Lokal
Marsialapari Petani Salak Desa Sibangkua Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Pengumpulan data terhadap penelitian melalui wawancara
secara langsung dengan informan. Hasil dalam penelitian ini bahwa kearifan lokal
marsialapari bertahan pada petani salak di Desa Sibangkua dikarenakan latar
belakang historis salak sibakkua di Desa Sibangkua, folklor salak sibakkua dan
dalihan na tolu yang melekat pada kehidupan masyarakat desa sebagai petani
salak. Adanya nilai kearifan lokal petani salak, nilai agama, nilai sosial dan nilai
ekonomi yang terdapat pada sistem sewa marsialapari pada petani salak.
Kebertahanan dan kelangsungan marsialapari didukung oleh hatobangon (tokoh
adat) dan peran kepala Desa Sibangkua. Marsialapari merupakan komoditi
budaya bagi masyarakat Desa Sibangkua yang mana mewujudkan keharmonisan
antar masyarakat Desa Sibangkua Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan.
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